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Upon retirement, employees will experience changes in the economy, activities, 
and social environment. This change can make pre-retirement anxiety. This 
study aims to look at the influence of adversity quotient with pre-retirement 
anxiety. The hypothesis of this study is that there is an influence of adversity 
quotient on pre-retirement anxiety. The research samples of 57 Civil Servant of 
Department of Environment and Forestry of Riau with an age range of 50-58 
years taken using purposive sampling technique. The research measuring 
instrument are adversity quotient scale and pre-retirement anxiety scale. The 
result of data analysis using simple regression analysis statistics, the 
correlation coefficient results obtained r = -0,524, p <0,000, with a regression 
line equation of Y = 163.658 – 1.048 X. This shows that the hypothesis is 
accepted. There is a negative and significant influence of adversity quotient on 
pre-retirement anxiety. Thus, the need for adversity quotient for employees to 
reduce the level of pre-retirement anxiety. 
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Saat memasuki masa pensiun, pegawai akan mengalami perubahan 
ekonomi, aktivitas, dan lingkungan sosial. Perubahan ini dapat menimbulkan 
kecemasan saat masa pensiun. Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh 
kecerdasan adversity terhadap kecemasan menghadapi masa pensiun. Hipotesis 
penelitian adalah terdapat pengaruh kecerdasan adversity terhadap kecemasan 
menghadapi masa pensiun. Sampel penelitian berjumlah 57 Pegawai Negeri 
Sipil (PNS) Dinas Lingkungan Hidup dan Kehutanan Provinsi Riau rentang 
usia 50-58 tahun yang diambil dengan menggunakan teknik pengambilan 
sampel purposive sampling. Alat ukur penelitian menggunakan skala 
kecerdasan adversity dan skala kecemasan menghadapi pensiun. Hasil analisis 
regresi sederhana, diperoleh hasil koefisien korelasi sebesar r = -0,524, p<0,000 
dengan persamaan garis regresi Y = 163.658 – 1.048 X. Hal ini menunjukkan 
bahwa hipotesis diterima. Terdapat pengaruh negatif dan signifikan pada 
kecerdasan adversity terhadap kecemasan menghadapi masa pensiun, dengan 
demikian kecerdasan adversity berpengaruh pada pegawai untuk menurunkan 
tingkat kecemasan menghadapi masa pensiun. 
 











A. Latar Belakang Masalah 
Bekerja merupakan salah satu aktivitas manusia. Namun, pekerjaan 
yang diberikan tidak dapat dikerjakan secara terus-menerus dikarenakan adanya 
batasan usia kerja. Batas usia kerja disebut juga dengan masa pensiun. Masa 
pensiun merupakan masa dimana seseorang diberhentikan dari pekerjaannya 
sesuai dengan batas usia pensiun yang telah ditetapkan dalam aturan pensiun 
(Hurlock, 2007). Berdasarkan batas usia pensiun Pegawai Negeri Sipil yang 
telah ditetapkan dalam Undang-Undang adalah 58 tahun, dan dapat mengajukan 
pensiun apabila sudah mencapai usia 50 tahun. 
Masa pensiun menyangkut perubahan peran, perubahan keinginan dan 
nilai, serta perubahan secara keseluruhan terhadap pola hidup setiap individu. 
Pada masa pensiun, individu tidak lagi menanggung tanggung jawab kerja. 
Pegawai yang akan memasuki masa pensiun diharapkan dapat merasakan 
ketenangan, damai, lega, rileks, dan bahagia. Namun kenyataannya, pensiun 
dianggap sebagai kenyataan yang tidak menyenangkan. Sesuai dengan data 
yang dilansir dari Kompas.com (2/10) bahwa individu yang telah memasuki 
masa pensiun tidak dapat menikmati masa tua dengan santai, melainkan 
menjadi momok yang menakutkan dari dalam diri individu. 
Individu akan mengalami perubahan drastis yang akan dihadapi. 





hari, dan lingkungan sosial yang akan berubah. Hal ini berarti para pensiunan 
akan tertekan secara psikologis dan tidak lagi merasa bermanfaat dalam 
berkontribusi dengan lingkungan sosial (Atchley, dalam Charles, 2002). 
Perubahan pola kehidupan tersebut dapat menyebabkan individu menjadi cemas 
karena memikirkan kehidupannya ke depan. Individu khawatir terhadap masa 
pensiun, khawatir terhadap masa depan pendidikan anak-anak, khawatir dengan 
pendapatan yang kurang mencukupi keluarga, dan merasa kosong karena 
tugasnya sebagai pegawai telah berhenti.  
Berdasarkan data yang dilansir dari detik finance (14/7) terhadap hasil 
survey ARS (Anxiety Rating Scale) yang dilakukan oleh lembaga ESQ 
(Emotional Spiritual Quotients) didapatkan hasil bahwa lebih dari 63% pegawai 
jelang pensiun merasakan kondisi cemas hingga panik. Sementara yang 
merasakan kecemasan ringan yang dapat memotivasi diri sendiri untuk dapat 
beraktifitas secara aktif pada masa menjelang pensiun hanya 37% saja. Kondisi 
cemas tersebut sesuai dengan yang dialami oleh pegawai di Dinas Lingkungan 
Hidup dan Kehutanan Kota Pekanbaru. Berikut hasil wawancara personal 
dengan pegawai ES pada tanggal 8 Februari 2019 yang akan menghadapi masa 
pensiun: 
 “Iyaa lebih ke cemas yaa, khawatir akan melepas masa kerja, khawatir 
kalo nanti kesehatan saya menurun, khawatir nanti saya kalo dirumah 





Sejalan dengan pemaparan ES, pegawai SN juga merasakan khawatir jelang 
memasuki masa pensiun. Wawancara personal dengan pegawai SN dilakukan 
pada tanggal 21 Februari 2019. 
“Hmm… sedikit takut ya dek.. ada khawatirnya.. tapi ya InsyAllah saya 
sudah siap..”. (SN) - B67-71 
“Iyaa kehilangan pekerjaan tetap kan tentunya, tentu saja kehilangan 
penghasilan tetap, anak saya juga masih ada yang kuliah, saya juga 
tidak tau bagaimana kondisi kesehatan saya dan keluarga kan 
nantinya….”. (SN) - B74-81 
Kecemasan dalam menghadapi masa pensiun dengan intensitas yang 
wajar dianggap sebagai motivasi pada diri individu, namun apabila dengan 
intensitas yang kuat dapat menimbulkan dampak negatif (Sutrisno, 2013). 
Adanya prestasi dan semangat kerja menurun; merasa frustasi dengan beban 
hidup, gejala fisiologis maupun psikologis yang sering muncul seperti semakin 
terlihat tua, tumbuhnya rambut uban, mengalami gejala kolesterol dan gula 
darah, dan sulit untuk mengontrol emosi; masalah ekonomi jika pegawai tidak 
mempersiapkan diri untuk pensiun atau tidak memiliki bekal untuk memasuki 
masa pensiun; masalah status sosial; dan masalah aktivitas yang akan dilakukan 
dimasa yang akan datang merupakan sederetan dampak negatif yang sering 
timbul pada waktu menjelang masa pensiun (Rahmat & Suyanto, 2016). 
Permasalahan yang dialami pada masa pensiun dapat membawa kondisi 
psikologis menjadi tertekan dan tidak nyaman. Menurut Hadiwaluyo (2009) 
pensiun juga dianggap sebagai ancaman terhadap kehidupan seseorang di masa 





Kecemasan merupakan suatu ketegangan, rasa tidak aman, dan 
kekhawatiran yang timbul karena dirasakan akan mengalami kejadian yang 
tidak menyenangkan (Maramis, 2005). Kecemasan sebagai keadaan emosional 
yang mempunyai ciri keterangsangan fisiologis, perasaan tegang yang tidak 
menyenangkan, dan keadaan khawatir yang mengeluhkan bahwa sesuatu yang 
buruk akan segera terjadi (Nevid, 2003). Menurut Chaplin (2002) kecemasan 
diartikan sebagai kekhawatiran, kegelisahan, ketakutan akan sesuatu yang akan 
terjadi. Hawari (2016) menyebutkan gejala-gejala kecemasan yang terjadi 
seperti cemas, tidak tenang, memandang masa depan dengan khawatir, kurang 
percaya diri, menyalahkan orang lain, serba salah, gelisah, mudah tersinggung, 
dramatisasi, bimbang, dan sering bertindak histeris. 
Selanjutnya kecemasan menghadapi masa pensiun merupakan suatu 
perasaan tidak menyenangkan, khawatir, kebingungan, dan ketidakpastian 
mengenai masa depannya yang timbul ketika individu akan memasuki masa 
pensiun namun belum siap menerima kenyataan tersebut dengan segala 
akibatnya baik secara sosial, psikologis, maupun fisiologis (Hartati, 2002). 
Sutrisno (2013) mengungkapkan bahwa saat menghadapi masa pensiun terdapat 
gejala fisiologis yang sering muncul seperti mudah lelah ketika bekerja, jantung 
berdebar-debar, kepala pusing, serta mengalami gangguan tidur. Sedangkan 
gejala psikologisnya yaitu rendah diri, tidak dapat memusatkan perhatian, dan 






Untuk mengatasi gejala yang muncul saat menghadapi masa pensiun, 
pegawai diperlukan memiliki kecerdasan adversity. Menurut Stoltz (2007) 
kecerdasan adversity merupakan kemampuan yang dimiliki seseorang dalam 
mengamati kesulitan dan mengelolahnya menjadi tantangan untuk diselesaikan. 
Sejalan dengan penelitian Titaningsih (2010) menyebutkan bahwa salah satu 
determinan yang diasumsikan berperan terhadap kecemasan adalah kecerdasan 
adversity, yang berarti jika seseorang memiliki kecerdasan adversity yang 
tinggi maka tingkat kecemasan dapat ditekan. Individu akan dapat menghadapi 
kesulitan jika mampu mengatasi kecemasannya. Menurut Stoltz (2007) diantara 
banyak kekuatan yang dimiliki oleh individu, salah satunya adalah seberapa 
jauh individu mampu bertahan menghadapi kesulitan dan kemampuan individu 
untuk mengatasi kesulitan. Untuk mengatasi kesulitan, ditentukan oleh tinggi 
rendahnya kecerdasan adversity yang dimiliki oleh seseorang. Stoltz (2007) 
mengatakan bahwa individu yang memiliki kemampuan untuk bertahan dan 
terus berjuang dengan gigih ketika dihadapkan pada suatu problematika hidup, 
penuh motivasi, antusiasme, dorongan, ambisi, semangat, serta kegigihan yang 
tinggi, dipandang sebagai figur yang memiliki kecerdasan adversity yang 
tinggi.  
Hanifa (2017) melalui penelitiannya telah membuktikan bahwa 
kecerdasan adversity berpengaruh terhadap kecemasan. Selain itu, penelitian 
yang dilakukan Rachmady dan Aprilia (2018) juga membuktikan bahwa 
kecerdasan adversity berhubungan dengan kecemasan dengan sumbangan 





kecerdasan adversity dapat menurunkan tingkat kecemasan pada individu. 
Individu dengan kecerdasan adversity yang tinggi dapat memberikan pengaruh 
penting terhadap kecemasan, karena kecerdasan adversity meningkatkan 
keyakinan individu untuk mampu mengatasi tantangan, meningkatkan 
keyakinan terhadap kemampuan diri pada situasi sulit, melewati batasan yang 
menghambat, serta mengeluarkan kemampuan yang dimiliki individu.  
Pegawai yang memiliki kecerdasan adversity rendah tentu akan 
menimbulkan perasaan cemas untuk melakukan suatu usaha dalam mencari titik 
terang permasalahan. Kecerdasan adversity yang rendah disebabkan oleh 
ketidakmampuan individu dalam menghadapi kesulitan dan menemukan solusi 
untuk mengatasi kesulitan yang dihadapi. Akibatnya para pegawai akan 
cenderung mengalami kecemasan dalam menghadapi masa pensiun. Namun, 
hasil penelitian tersebut berbanding terbalik dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Wahyuni dan Muhari (2013) yang menemukan bahwa kecerdasan 
adversity tidak memiliki hubungan dengan kecemasan dalam menghadapi masa 
depan. 
Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan, serta pertentangan hasil 
penelitian tersebut peneliti merasa tertarik untuk melakukan penelitian 









B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan peneliti pada latar 
belakang masalah di atas, maka masalah yang menjadi pokok kajian dalam 
penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut, apakah terdapat pengaruh 
kecerdasan adversity terhadap kecemasan menghadapi pensiun. 
 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang ada di dalam penelitian ini, tujuan 
yang ingin dicapai adalah untuk melihat pengaruh kecerdasan adversity 
terhadap kecemasan dalam menghadapi pensiun. 
 
D. Keaslian Penelitian 
Keaslian penelitian ini didasarkan pada penelitian terdahulu yang 
memiliki kajian yang sama dengan penelitian ini. Peneliti telah mempelajari 
penelitian terdahulu yang memiliki persamaan pada variabel terikat maupun 
persamaan pada variabel bebas. Peneliti telah mempelajari penelitian yang 
dilakukan oleh Christian & Moningka (2012) dengan judul Self Efficacy dan 
Kecemasan Pegawai Negeri Sipil Menghadapi Pensiun. Penelitian ini 
menjelaskan bahwa semakin tinggi self efficacy yang dimiliki individu maka 
akan semakin rendah tingkat kecemasan pegawai negeri sipil yang akan 
menghadapi pensiun, dan sebaliknya. Kesamaan antara penelitian ini dengan 
penelitian yang akan dilakukan peneliti adalah sama-sama menggunakan 





penelitian ini yaitu pegawai yang akan menghadapi masa pensiun. Adapun 
perbedaan antara penelitian ini dan penelitian yang akan dilakukan adalah 
variabel bebas yaitu self efficacy, sedangkan variabel bebas pada penelitian 
yang akan dilakukan adalah kecerdasan adversity, serta perbedaan tempat 
penelitian yang akan dilaksanakan. 
Penelitian Ahmad dan Ratnaningsih (2016) yang berjudul Hubungan 
antara Kecerdasan Spiritual dengan Kecemasan Menghadapi Pensiun pada 
Karyawan di PT Perkebunan Nusantara VII Unit Usaha Betung Kabupaten 
Banyuasin Sumatera Selatan menemukan bahwa semakin tinggi kecerdasan 
spiritual seseorang maka akan semakin rendah tingkat kecemasan dalam 
menghadapi pensiun, dan sebaliknya. Kesamaan antara penelitian ini dengan 
penelitian yang akan dilakukan peneliti adalah sama-sama menggunakan 
variabel kecemasan sebagai variabel terikat, serta kesamaan subjek dari 
penelitian ini yaitu pegawai yang akan menghadapi masa pensiun. Adapun 
perbedaan antara penelitian ini dan penelitian yang akan dilakukan adalah 
variabel bebas yaitu kecerdasan spiritual, sedangkan variabel bebas pada 
penelitian yang akan dilakukan adalah kecerdasan adversity, serta perbedaan 
tempat penelitian yang akan dilaksanakan. 
Penelitian Sasongko dan Nurtjahjanti (2017) dengan judul Hubungan 
antara Self Disclosure dengan Kecemasan Menghadapi Pensiun pada Pegawai 
PT PLN Wilayah Semarang menemukan bahwa semakin tinggi self disclosure 
seseorang maka akan semakin rendah tingkat kecemasannya dalam menghadapi 





peneliti adalah sama-sama menggunakan variabel kecemasan sebagai variabel 
terikat, serta kesamaan subjek dari penelitian ini yaitu pegawai yang akan 
menghadapi masa pensiun. Adapun perbedaan antara penelitian ini dan 
penelitian yang akan dilakukan adalah variabel bebas yaitu self disclosure, 
sedangkan variabel bebas pada penelitian yang akan dilakukan adalah 
kecerdasan adversity, serta perbedaan tempat penelitian yang akan 
dilaksanakan. 
Penelitian Rachmady dan Aprilia (2018) dengan judul Hubungan 
Adversity Quotients dengan Kecemasan Menghadapi Dunia Kerja pada 
Freshgraduate Universitas Syiah Kuala menjelaskan bahwa semakin tinggi 
adversity quotients seseorang, maka akan semakin rendah tingkat 
kecemasannya, dan sebaliknya. Kesamaan antara penelitian ini dengan 
penelitian yang akan dilakukan peneliti adalah sama-sama menggunakan 
variabel kecemasan sebagai variabel terikat dan variabel kecerdasan adversity 
sebagai variabel bebas. Adapun yang membedakan penelitian ini dan penelitian 
yang akan dilakukan adalah subjek penelitian, serta perbedaan tempat penelitian 
yang akan dilaksanakan. 
Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Wahyuni dan Muhari (2013) 
dengan judul Hubungan Adversity Quotient dengan Kecemasan Menghadapi 
Masa Depan Remaja Jalanan yang Tinggal di Lingkungan Pondok Sosial 
(LIPONSOS) Wonorejo Surabaya menemukan bahwa tidak adanya hubungan 
antara adversity quotients dengan kecemasan menghadapi masa depan remaja 





dengan penelitian yang akan dilakukan peneliti adalah sama-sama 
menggunakan variabel kecemasan sebagai variabel terikat dan variabel 
kecerdasan adversity sebagai variabel bebas. Perbedaan antara penelitian ini 
dan penelitian yang akan dilakukan adalah subjek penelitian, serta perbedaan 
tempat penelitian yang akan dilaksanakan. 
 
E. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat menambah kajian 
khazanah ilmu pengetahuan psikologi khususnya dibidang psikologi 
klinis dan psikologi industri dan organisasi, serta memperkaya hasil 
penelitian yang telah ada, dan dapat memberi gambaran mengenai 
hubungan antara kecerdasan adversity dengan kecemasan menghadapi 
masa pensiun pada pegawai. 
2. Manfaat Praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman kepada 
pembaca bahwa individu perlu memiliki kecerdasan adversity yang 






A. Kecemasan Menghadapi Pensiun 
1. Definisi Kecemasan Menghadapi Pensiun 
Menurut Hurlock (2007) pensiun adalah akhir pola hidup atau masa 
transisi ke pola hidup baru. Pensiun menyangkut suatu perubahan peran, 
keinginan, nilai, dan perubahan secara keseluruhan terhadap pola hidup 
setiap individu. Sitorus dan Ramdhani (2014) menyatakan bahwa pensiun 
adalah suatu tahapan kehidupan yang pasti akan dihadapi oleh individu 
dalam rentang kehidupan pada konteks dunia kerja. Menurut Tarigan 
(2009) pensiun diartikan sebagai berhentinya seseorang dari pekerjaannya 
yang selama ini ditekuni dan menjadi sumber hidup bagi keluarga, serta 
tidak lagi bekerja ditempat itu untuk selama-lamanya. 
Pensiun bertujuan untuk memberikan jaminan kesejahteraan bagi 
usia lanjut. Diharapkan pada masa pensiun seseorang dapat menjalani masa 
tua dengan tenang, sejahtera, tanpa mengalami gejolak psikososial dalam 
masyarakat serta tetap dapat melakukan kegiatan sehari-hari (Suardiman, 
2011). Tarigan (2009) menyatakan penyebab pensiun, antara lain: sudah 
mencapai usia pensiun, diberhentikan dengan tidak hormat, pemutusan 
hubungan kerja (PHK), pensiun dini, sakit yang berkepanjangan, 




atau rohani, kalah popular, dokter tua, dan sesuai masa jabatan yang 
diemban. 
Pensiun merupakan titik krisis karena terjadi akibat ketidakmampuan 
seseorang untuk mencari pekerjaan atau merupakan langkah akhir dalam 
perjalanan karir seseorang (Eliana, 2003).  Corsini (dalam Eliana, 2003) 
mengatakan bahwa pensiun adalah proses pemisahan seorang individu dari 
pekerjaannya, dimana dalam menjalankan pekerjaannya seseorang digaji. 
Masa pensiun dianggap sebagai ancaman terhadap kehidupan seseorang di 
masa yang akan datang sehingga dapat menimbulkan kecemasan 
(Hadiwaluyo, 2009). Pada masa pensiun seseorang akan mengalami 
kehilangan finansial, status, kenalan, dan pekerjaan sehingga menyebabkan 
kecemasan (Darmojo, 2015; Suardiman, 2011). 
Nevid (2003) menjelaskan bahwa kecemasan sangat erat 
hubungannya dengan masa depan. Masa depan menurut Zaleski (dalam 
Hammad, 2016) merupakan sebuah wadah untuk merealisasikan kehidupan 
dan mewujudkan aspirasi, namun seorang individu tidak dapat menyakini 
tujuannya akan tercapai atau tidak sehingga menimbulkan kecemasan. 
Menurut Nevid (2003) kecemasan adalah suatu keadaan emosional yang 
mempunyai ciri keterangsangan fisiologis, perasaan tegang yang tidak 
menyenangkan, dan perasaan aprehensif bahwa sesuatu yang buruk akan 
terjadi, yang dapat dilihat melalui ciri fisik, seperti kegelisahan, 
kegugupan, anggota tubuh gemetar, berkeringat, sakit pada bagian fisik, 




menghindar, perilaku melekat, dan perilaku terguncang; dan ciri kognitif, 
seperti khawatir mengenai sesuatu, keyakinan sesuatu buruk akan terjadi, 
berpikir bahwa dunia akan mengalami keruntuhan, berpikir akan segera 
mati, dan sulit berkonsentrasi. Davidson (2006) mengatakan kecemasan 
adalah suatu perasaan takut dan khawatir yang tidak menyenangkan. 
Durand (2006) berpendapat kecemasan merupakan suasana perasaan yang 
ditandai oleh gejala jasmaniah seperti ketegangan fisik dan kekhawatiran 
tentang masa depan. 
Kecemasan dapat dikatakan sebagai suasana hati yang ditandai oleh 
afek negatif dan gejala-gejala ketegangan jasmaniah dimana seseorang 
mengantisipasi kemungkinan datangnya bahaya atau kemalangan di masa 
yang akan datang dengan perasaan khawatir. Kecemasan adalah suatu 
keadaan tertentu (state anxiety) dalam menghadapi situasi yang tidak pasti 
dan tidak menentu terhadap kemampuannya dalam menghadapi objek 
tersebut (Ghufron, 2012). Menurut Priest (dalam Safaria, 2009) 
menyatakan bahwa kecemasan merupakan suatu keadaan yang di alami 
ketika berpikir mengenai sesuatu yang tidak menyenangkan terjadi. 
Kecemasan adalah fungsi ego untuk memperingatkan individu tentang 
kemungkinan datangnya suatu bahaya sehingga dapat disiapkan reaksi 
adaptif yang sesuai (Alwisol, 2014).  
Menurut Papalia (2008) kecemasan menghadapi pensiun adalah 
gangguan perasaan yang ditandai dengan perasaan kekhawatiran mendalam 




diri tersebut terdiri dari reaksi subjektif, seperti bimbang; reaksi overt 
behavior, seperti tubuh yang gemetar; serta reaksi fisiologis internal, 
seperti berkeringat dingin dan denyut jantung meningkat (Sulistyaningsih, 
2000). Vaillant (dalam Suardiman, 2011) menyebutkan terdapat empat 
keadaan yang menyebabkan para pensiunan mengalami kecemasan, yaitu: 
datangnya masa pensiun secara tidak direncanakan, individu tidak memiliki 
sumber lain selain gaji, individu akan stres jika kehidupan di rumah tidak 
bahagia dan bekerja memberikan makna sebagai tempat pelarian, dan 
kondisi kesehatan yang memburuk.  
Berdasarkan beberapa definisi dari para ahli yang telah dipaparkan, 
maka dapat disimpulkan bahwa kecemasan menghadapi pensiun adalah 
suatu kekhawatiran yang dialami oleh individu yang memiliki pekerjaan 
tetap terhadap kehidupannya di masa depan setelah berhenti dari 
pekerjaannya dikarenakan batasan usia kerja. 
 
2. Aspek-Aspek Kecemasan Menghadapi Pensiun 
Nevid (2003) membagi aspek kecemasan menjadi tiga, yaitu sebagai 
berikut: 
a. Aspek fisik, terdiri dari kegelisahan, kegugupan, anggota tubuh 
gemetar, banyak berkeringat, pening atau pingsan, mulut terasa kering, 
sulit berbicara, sulit bernafas, jantung berdebar keras, merasa lemas, 




b. Aspek behavioral, terdiri dari perilaku menghindar, perilaku melekat 
dan dependen, dan perilaku terguncang. 
c. Aspek kognitif, terdiri dari khawatir mengenai sesuatu, keyakinan 
bahwa sesuatu yang mengerikan akan segera terjadi, ketakutan akan 
kehilangan kontrol, ketakutan akan ketidakmampuan mengatasi 
masalah, berpikir bahwa dunia mengalami keruntuhan, berpikir akan 
segera mati, dan sulit berkonsentrasi. 
Sejalan dengan yang dikemukakan oleh Nevid, Calhoun dan 
Acocella (dalam Safaria, 2009) mengemukakan aspek-aspek kecemasan 
yang dikemukakan dalam tiga reaksi, yaitu sebagai berikut: 
a. Reaksi emosional, yaitu komponen kecemasan yang berkaitan dengan 
persepsi individu terhadap pengaruh psikologis dari kecemasan, seperti 
perasaan keprihatinan, ketegangan, sedih, mencela diri sendiri atau 
orang lain. 
b. Reaksi kognitif, yaitu ketakutan dan kekhawatiran yang berpengaruh 
terhadap kemampuan berpikir jernih sehingga mengganggu dalam 
memecahkan masalah dan mengatasi tuntutan lingkungan sekitar. 
c. Reaksi fisiologis, yaitu reaksi yang ditampilkan oleh tubuh terhadap 
sumber ketakutan dan kekhawatiran. Reaksi ini berkaitan dengan 
sistem syaraf yang mengendalikan berbagai otot dan kelenjar tubuh 
sehingga timbul reaksi dalam bentuk jantung berdetak lebih keras, 




Berdasarkan pemaparan aspek-aspek yang telah dijelaskan, maka 
dapat disimpulkan aspek kecemasan menghadapi pensiun terdiri aspek 
fisiologis, kognitif, behavioral, dan emosional. Aspek kecemasan 
menghadapi pensiun yang akan digunakan dalam penelitian ini mengacu 
pada aspek yang dikemukakan oleh Nevid (2003) yang terdiri dari aspek 
fisik, kognitif, dan behavioral. 
 
3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kecemasan Menghadapi Pensiun 
Menurut Nevid (2003) faktor-faktor yang mempengaruhi kecemasan 
tediri dari: 
a. Kognitif 
Menurut perspektif kognitif, kecemasan adalah peran dari cara 
berpikir yang terdistorsi dan disfungsional yang mungkin memegang 
peran pada pengembangan gangguan kecemasan. Reaksi seseorang 
dalam menanggapi kecemasan dalam perspektif kognitif seperti, 
prediksi berlebihan terhadap rasa takut, keyakinan yang self-defeating 
atau irasional, sensitivitas berlebihan terhadap ancaman, sensitivitas 
kecemasan, salah mengatribusikan sinyal tubuh, dan self-efficacy yang 
rendah.  
b. Biologis 
Menurut perpsektif biologis, kecemasan erat kaitannya dengan 
faktor genetik, hal ini dikarenakan faktor genetik memiliki peran 




Berdasarkan penelitian-penelitian yang telah dilakukan, tingkat 
kecemasan dalam menghadapi masa pensiun juga dapat dipengaruhi oleh 
dukungan sosial, self efficacy, kontrol diri, dan kecerdasan adversity. 
a. Dukungan Sosial 
Setyaningsih dan Mu’in (2013) menyebutkan bahwa individu 
dengan dukungan sosial yang tinggi tidak akan mengalami kecemasan 
dalam menghadapi masa pensiunnya. Salah satu faktor yang 
menyebabkan kecemasan adalah kurangnya dukungan sosial. Individu 
yang memiliki dukungan sosial yang kurang akan merasa bahwa 
dirinya tidak diperhatikan, tidak dihargai, dan tidak memiliki 
seseorang yang dapat membatunya di masa yang akan datang sehingga 
dapat menimbulkan kecemasan. 
b. Self Efficacy 
Christian dan Moningka (2012) mengemukakan bahwa salah 
satu faktor munculnya kecemasan dalam menghadapi pensiun 
dipengaruhi oleh tingkat self efficacy. Self efficacy merupakan 
penilaian individu mengenai kemampuan diri dalam menghadapi 
berbagai kesulitan yang akan dihadapi. Seseorang yang memiliki self 
efficacy tinggi akan memiliki tingkat kecemasan yang rendah. 
c. Kontrol Diri 
Atmaja (2013) menemukan bahwa individu yang memiliki 
kontrol diri yang tinggi dapat menghambat sesuatu yang tidak 




diri individu dapat menghilangkan atau mengurangi kecemasan, 
mengetahui apa yang menjadi kekurangan, serta selalu dapat 
memonitor diri dengan baik. 
d. Kecerdasan Adversity 
Penelitian yang dilakukan oleh Rachmady dan Aprilia (2018) 
menemukan bahwa kecerdasan adversity berhubungan terhadap 
penurunan tingkat kecemasan. Selain itu, Hanifa (2017) menemukan 
bahwa kecerdasan adversity berpengaruh negatif terhadap kecemasan, 
artinya jika seseorang memiliki kecerdasan adversity yang tinggi maka 
tingkat kecemasan akan dapat ditekan. Kecerdasan adversity mampu 
membuat individu mengamati kesulitan dan mengelola kesulitan 
menjadi tantangan individu untuk diselesaikan. Hal ini juga didukung 
oleh penelitian Signh dan Sharma (2017) menemukan bahwa 
kecerdasan adversity dapat mempengaruhi kecemasan sehingga dapat 
menurunkan tingkat stres pada individu.  
Berdasarkan pemaparan faktor-faktor yang mempengaruhi 
kecemasan, dapat disimpulkan bahwa faktor kognitif, biologis, dukungan 
sosial, self efficacy, kontrol diri, dan kecerdasan adversity dapat 








B. Kecerdasan Adversity 
1. Definisi Kecerdasan Adversity 
Menurut Stoltz (2007) konsep kecerdasan (IQ dan EQ) yang telah 
ada saat ini dianggap belum cukup untuk menjadi modal seseorang menuju 
kesuksesan, oleh karena itu Stoltz kemudian mengembangkan sebuah 
konsep mengenai kecerdasan adversity. Menurut Stoltz (2007) kecerdasan 
adversity adalah kemampuan yang dimiliki oleh seseorang dalam 
mengamati kesulitan dan mengolah kesulitan tersebut dengan kecerdasan 
yang dimiliki sehingga menjadi sebuah tantangan untuk diselesaikan.  
Sapuri (2009) mengungkapkan bahwa kecerdasan adversity adalah 
kecerdasan untuk mengubah kesulitan, tantangan, dan hambatan menjadi 
peluang yang besar. Kecerdasan adversity adalah pengetahuan baru untuk 
memahami dan meningkatkan kesuksesan sebagai tolok ukur untuk 
mengetahui kadar respons terhadap kesulitan dan merupakan peralatan 
praktis untuk memperbaiki respons-respons terhadap kesulitan. Menurut 
Wahyuni dan Muhari (2013) kecerdasan adversity adalah kemampuan yang 
dimiliki seseorang untuk bertahan dalam menghadapi kesulitan dan 
kemampuan untuk mengatasinya.  
Kecerdasan adversity juga dapat meramalkan individu yang mampu 
mengatasi kesulitan, yang akan gagal, yang akan menyerah, dan yang akan 
bertahan. Kecerdasan adversity pada intinya membahas mengenai 




yang paling tinggi, sesuai dengan ukuran kemampuan yang dimiliki dan 
dilakukan terus menerus. Hal ini sesuai dengan firman Allah Swt: 
 ْن ِ ْلْ ِ ل َس ْي َ ل ْن َ أ َو  ي َع َس ا َم الَِّ إ ِنا َس.  ىَرُي َف ْو َس ُه َي ْع َس انَ أ َو 
Artinya: “Dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh 
selain apa yang telah diusahakan dan bahwasanya usaha itu kelak akan 
diperlihatkan (kepadanya)”. QS Al-Najm 39-40. 
 
Berdasarkan beberapa definisi yang telah dipaparkan, dapat 
disimpulkan bahwa kecerdasan adversity adalah kemampuan yang dimiliki 
individu dalam mengamati, mengolah, dan mengatasi kesulitan menjadi 
sebuah tantangan untuk diselesaikan. 
 
2. Aspek-Aspek Kecerdasan Adversity 
Menurut Stoltz (2007) aspek-aspek kecerdasan adversity terdiri dari 
empat dimensi yang disingkat CO2RE yaitu dimensi control, origin 
ownership, reach, dan endurance.  
a. Control 
Control atau pengedalian bertujuan untuk mengetahui seberapa 
banyak kendali yang dapat individu rasakan terhadap suatu peristiwa 
yang menimbulkan kesulitan. 
b. Origin-Ownership (O2) 
Origin-Ownership mempertanyakan siapa atau apa yang 




menganggap dirinya mempengaruhi sebagai penyebab dan asal-usul 
kesulitan (ownership). 
c. Reach 
Reach atau jangkauan mengajukan pertanyaan sejauh mana kesulitan 
yang dihadapi akan menjangkau bagian-bagian lain dari kehidupan 
individu. 
d. Endurance 
Endurance atau daya tahan merupakan aspek yang mempertanyakan 
dua hal yang berkaitan yaitu berapa lama kesulitan akan berlangsung 
dan berapa lama penyebab kesulitan akan berlangsung. 
 
3. Tipe-Tipe Kecerdasan Adversity 
Stoltz (2007) mengemukakan kecerdasan adversity membagi 
manusia dalam tiga kelompok, yaitu quitters, campers, dan climbers. 
a. Quitters (mereka yang berhenti) merupakan individu yang berhenti 
ditengah pendakian, mudah putus asa, mudah menyerah, cenderung 
pasif, tidak bergairah untuk mencapai puncak keberhasilan. 
Kelompok ini menolak perubahan karena kapasitasnya minimal. 
b. Campers (mereka yang berkemah) merupakan individu yang tidak 
mencapai puncak, sudah merasa puas dengan apa yang dicapai, 
individu seperti ini sedikit lebih baik dari quitters karena masih 
mengusahakan terpenuhnya kebutuhan rasa aman, serta masih 




c. Climbers (para pendaki) merupakan individu yang selalu berusaha 
mencapai puncak pendakian, berusaha menempuh kesulitan hidup 
dengan keberanian, selalu yakin terhadap suatu hal yang lebih besar, 
serta tidak pernah membiarkan hambatan untuk menghalangi 
pendakiannya. 
 
4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kecerdasan Adversity 
Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kecerdasan 
adversity seseorang. Stoltz (2007) mengatakan faktor-faktor ini 
mempengaruhi kecerdasan adversity seseorang, yaitu; 
a. Daya saing, orang-orang yang bereaksi secara konstruktif terhadap 
kesulitan lebih tangkas dalam memelihara energi, fokus, dan tenaga 
yang diperlukan supaya berhasil dalam persaingan. Persaingan 
berkaitan dengan harapan, kegesitan, dan keuletan, yang sangat 
ditentukan oleh cara seseorang menghadapi tantangan dan kegagalan 
dalam hidupnya. 
b. Produktivitas, dalam penelitian Seligman (dalam Stoltz, 2007) 
membuktikan bahwa orang yang tidak merespon kesulitan dengan 
baik, kurang produktif, dan kinerjanya lebih buruk daripada mereka 
yang merespons kesulitan dengan baik. 
c. Kreativitas, menurut Joel Barker (dalam Stoltz, 2007) kreativitas 
muncul dari keputusasaan. Oleh karena itu, kreativitas menuntut 




yang tidak pasti. Orang-orang yang tidak mampu menghadapi 
kesulitan menjadi tidak mampu untuk bertindak kreatif. 
d. Motivasi, Stoltz (2007) pernah melakuan pengukuran adversity 
quotients terhadap perusaan farmasi, hasilnya mereka yang dianggap 
sebagai orang yang paling memiliki motivasi ternyata memiliki 
adversity quotients yang tinggi pula. 
e. Mengambil resiko, sebagaimana yang telah dibuktikan oleh 
Satterfield dan Seligman (dalam Stoltz, 2007) orang-orang yang 
merespon kesulitan secara lebih konstruktuf bersedia mengambil 
lebih banyak resiko. Resiko merupakan aspek esensial dari 
pendakian. 
f. Perbaikan, Stoltz (2007) telah melakukan pengukuran terhadap 
adversity quotients para perenang, mendapatkan hasil bahwa orang 
yang memiliki adversity quotients lebih tinggi menjadi lebih baik 
sedangkan orang yang memiliki adversity quotients rendah menjadi 
lebih buruk. 
g. Ketekunan, kemampuan untuk terus menerus berusaha, bahkan pada 
saat dihadapkan pada kemunduran atau kegagalan. 
h. Belajar, Carol Dweck (dalam Stoltz, 2007) membuktikan bahwa 
anak-anak dengan respons pesimis terhadap kesulitan tidak akan 
banyak belajar dan berprestasi jika dibandingkan dengan anak-anak 





C. Kerangka Berfikir 
Bekerja terdapat batasan waktu tertentu. Setiap individu yang bekerja 
memiliki batas waktu tertentu yang telah ditetapkan, termasuk Pegawai Negeri 
Sipil. Berdasarkan batas usia pensiun yang telah ditentukan Undang-Undang 
batas usia pensiun Pegawai Negeri Sipil, pegawai akan pensiun pada usia 58 
tahun dan dapat mengajukan pensiun apabila sudah mencapai usia 50 tahun 
(Peraturan Pemerintah Nomor 11 Tahun 2017). Pegawai Negeri Sipil yang 
memasuki masa pensiun tidak terlepas dari adanya berbagai macam kesulitan, 
sehingga kesulitan tersebut tidak menutup kemungkinan dapat menimbulkan 
kecemasan.  
Menurut Valliant (dalam Suardiman, 2011) kecemasan dalam 
menghadapi masa pensiun dapat terjadi dikarenakan datangnya masa pensiun 
secara tidak direncanakan, tidak ada penghasilan lain selain gaji, individu akan 
stres jika kehidupan dirumah tidak bahagia, serta menurunnya kondisi 
kesehatan. Kecemasan menghadapi masa pensiun menurut Nevid (2003) 
merupakan suatu keadaan emosional yang ditandai dengan perasaan tidak  
menyenangkan karena berhentinya seseorang dari pekerjaan yang dilandasi oleh 
ciri fisik, behavioral, dan kognitif. Para pegawai yang mengalami kecemasan 
dalam menghadapi masa pensiun akan sering mengkhawatirkan kehidupannya 
setelah masa pensiun. Para pegawai yang menghadapi masa pensiun akan 
mengkhawatirkan kehilangan finansial, kehilangan status sosial, kehilangan 
kekuasaan, merasa tidak akan dihargai, menurunnya kondisi kesehatan, merasa 




didapatkan selama pegawai masih bekerja. Sehingga kekhawatiran-
kekhawatiran tersebut dapat menambah tingkat kecemasan dalam menghadapi 
masa pensiun. 
Kecemasan dalam menghadapi masa pensiun memiliki dampak negatif 
yang akan dialami oleh individu. Dampak yang akan terjadi antara lain 
penurunan prestasi dan semangat kerja, frustrasi dengan beban hidup yang akan 
dihadapi, terlalu banyak waktu luang sehingga menyebabkan stres, bahkan 
dapat menyebabkan depresi hingga bunuh diri (Rahmat & Suyanto, 2016; 
Hurlock, 2007). Banyaknya dampak yang timbul akibat dari kecemasan 
menghadapi masa pensiun membuat para pegawai harus mempunyai 
kemampuan dalam menghadapi kesulitan atau masalah yang akan 
menimbulkan kecemasan.  
Salah satu modal yang yang harus dimiliki dalam mengatasi kesulitan 
adalah adanya kecerdasan adversity yang berfungsi untuk menekan tingkat 
kecemasan (Titaningsih, 2010). Para pegawai yang memiliki kecerdasan 
adversity yang tinggi memiliki pengaruh terhadap kecemasan menghadapi masa 
pensiunnya, seperti adanya kemampuan individu untuk mampu mengatasi 
permasalahan sehingga dapat menekan tingkat kecemasan. Sebaliknya, para 
pegawai yang memiliki kecerdasan adversity rendah akan mudah menimbulkan 
kecemasan dalam menghadapi masa pensiun karena ketidakmampuan 
menemukan solusi permasalahan. Hal ini didukung oleh penelitian Nugroho 
(2016) yang menemukan bahwa Pegawai Negeri Sipil yang akan menghadapi 




kecemasan pada kategori tinggi, hal ini terjadi karena kecerdasan adversity 
yang dimiliki individu akan mempengaruhi tingkat kecemasan menghadapi 
masa pensiun individu. 
Stoltz (2007) menjelaskan bahwa kecerdasan adversity merupakan 
kemampuan yang dimiliki seseorang dalam mengamati dan mengelola masalah 
menjadi sebuah tantangan untuk diselesaikan. Para pegawai yang memiliki 
aspek-aspek kecerdasan adversity di dalam dirinya, akan lebih mudah untuk 
mempengaruhi tingkat kecemasan. Control yang dimiliki pegawai akan 
mempermudah menghadapi kesulitan dikarenakan pegawai sudah memiliki 
kendali yang kuat dalam mengatasi kesulitan tersebut. Origin-Ownership yang 
dimiliki pegawai akan mempermudah mengatasi permasalahan dikarenakan 
pegawai telah mengetahui penyebab masalah, sehingga mudah untuk mencari 
solusi dalam pemecahan masalah tersebut. Reach akan menjangkau 
permasalahan yang dimiliki pegawai, sehingga pegawai mengetahui sejauh 
mana kesulitan yang dihadapi. Selanjutnya endurance yang ada di dalam diri 
pegawai akan dapat menghadapi kesulitan dengan mudah dan mampu 
memprediksikan seberapa lama dapat mengatasi kesulitan dikarenakan adanya 
kemampuan daya tahan dalam mengatasi berbagai masalah.  
Jika control, origin-ownership, reach, dan endurance merupakan 
aspek dari kecerdasan adversity yang dimiliki oleh para pegawai, maka para 
pegawai yang menghadapi masa pensiun diprediksikan tidak akan mengalami 
ketegangan fisiologis, perilaku, dan kognitif dikarenakan adanya pengendalian, 




dalam mengatasi masalah dan kesulitan. Artinya, jika para pegawai memiliki 
kemampuan pengendalian, pemahaman penyebab, kemampuan menjangkau, 
serta daya tahan yang baik dalam mengatasi masalah dan kesulitan maka akan 
dapat menekan tingkat kecemasan dalam menghadapi masa pensiun 
dikarenakan mampu menemukan solusi dalam permasalahan pegawai. 
Dari uraian yang telah dipaparkan, maka dapat dibuat bagan yang 
menunjukkan bahwa Kecerdasan Adversity memiliki pengaruh negatif terhadap 




Keterangan :  
 Variabel Bebas (X) : Kecerdasan Adversity  




Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah kecerdasan 
adversity berpengaruh negatif terhadap terhadap kecemasan dalam menghadapi 










A. Desain Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif 
merupakan penelitian yang dilakukan dengan mengumpulkan data-data berupa 
angka, kemudian diolah dan dianalisis untuk mendapatkan suatu informasi 
ilmiah dibalik angka-angka tersebut (Martono, 2012).   
 
B. Variabel Penelitian 
Identifikasi variabel penelitian bertujuan untuk memperjelas dan 
membatasi serta menghindari pengumpulan data yang tidak diperlukan. 
Variabel penelitian ini adalah: 
a. Variabel Bebas (X) : Kecerdasan Adversity 
b. Variabel Terikat (Y) : Kecemasan Menghadapi Masa Pensiun 
 
C. Definisi Operasional 
Definisi operasional dari variabel perlu dikemukakan terlebih dahulu 
sebelum pelaksanaan penelitian sehingga dapat memperjelas arti dari setiap 
variabel yang digunakan dalam penelitian. Batasan definisi operasional masing-






1. Kecemasan Menghadapi Pensiun 
Kecemasan menghadapi pensiun adalah suatu kekhawatiran yang 
disertai dengan meningkatnya ketegangan fisiologis, perilaku, dan kognitif 
yang dialami oleh Pegawai Negeri Sipil terhadap kehidupannya di masa 
depan setelah berhenti dari pekerjaannya. Variabel kecemasan menghadapi 
pensiun diukur menggunakan skala yang dimodifikasi dari Arini (2018) 
berdasarkan teori Nevid (2003) dengan menggunakan aspek fisik, perilaku, 
dan kognitif. 
2. Kecerdasan Adversity 
Kecerdasan adversity adalah kemampuan yang dimiliki oleh Pegawai 
Negeri Sipil dalam mengamati, mengolah, dan mengatasi kesulitan menjadi 
sebuah tantangan untuk diselesaikan. Variabel kecerdasan adversity diukur 
menggunakan skala yang dimodifikasi dari Listari (2018) berdasarkan teori 
Stoltz (2007) dengan menggunakan aspek control (pengendalian), origin-
ownership (pengaruh), reach (jangkauan), dan endurance (daya tahan).  
 
D. Subjek Penelitian 
1. Populasi Penelitian 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau 
subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 
2013). Populasi dalam penelitian ini merupakan Pegawai Negeri Sipil 




Riau di Kota Pekanbaru berjumlah 479 pegawai (Data Kepegawaian Dinas 
Lingkungan Hidup dan Kehutanan Provinsi Riau Desember 2018). Peneliti 
menggunakan lokasi penelitian tersebut dikarenakan keterbatasan izin dari 
beberapa instansi lain. 
2. Sampel Penelitian 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi (Sugiyono, 2013). Sampel penelitian ini memiliki kriteria sebagai 
berikut:.  
a. Pegawai Negeri Sipil Dinas Lingkungan Hidup dan Kehutanan 
Provinsi Riau yang bertugas di Kota Pekanbaru. 
b. Pegawai dengan rentang usia 50-58 tahun. 
Berdasarkan batas usia pensiun yang ditentukan dalam Undang-
Undang (Peraturan Pemerintah Nomor 11 Tahun 2017) batas usia pensiun 
pada Pegawai Negeri Sipil adalah 58 tahun, dan dapat mengajukan pensiun 
apabila mencapai usia 50 tahun. Pegawai yang memiliki kriteria tersebut, 
berjumlah 117 orang (Data Kepegawaian Dinas Lingkungan Hidup dan 
Kehutanan Provinsi Riau Desember 2018), dengan 60 pegawai dijadikan 
sebagai ujicoba penelitian dan 57 pegawai dijadikan sampel penelitian. 
Roscoe menyatakan 30-500 adalah jumlah sampel yang tepat untuk 
penelitian (Sugiyono, 2013). 
Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik 
purposive sampling. Teknik purposive sampling merupakan teknik 




E. Teknik Pengumpulan Data 
Data yang diperlukan dalam penelitian ini akan dikumpulkan degan 
menggunakan instrument pengumpulan data dalam bentuk skala psikologi. 
Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah  sebagai berikut: 
1. Skala Kecemasan Menghadapi Pensiun 
Alat ukur yang digunakan untuk mengukur kecemasan menghadapi 
pensiun dalam penelitian ini menggunakan Skala dari Arini (2018) yang 
disusun berdasarkan teori kecemasan Nevid (2003), Reliabilitas pada skala 
Arini (2018) adalah 0,908. Skala ini dimodifikasi oleh penulis sesuai 
dengan kondisi dan kebutuhan penelitian. Modifikasi yang dilakukan 
merupakan perubahan kalimat yang disesuaikan dengan kondisi subjek. 
Modifikasi tersebut seperti perubahan kalimat pada indikator, penambahan 
jumlah aitem pada beberapa indikator, dan perubahan kalimat pada aitem. 
Format respon pilihan jawaban yang digunakan dalam skala ini adalah 
model Likert, dengan empat jawaban alternatif, yaitu SS (Sangat Sesuai), S 
(Sesuai), TS (Tidak Sesuai), dan STS (Sangat Tidak Sesuai). Pada 
penelitian ini, aitem favorable menggunakan skor 1 untuk pilihan jawaban 
STS (Sangat Tidak Sesuai), skor 2 untuk pilihan jawaban TS (Tidak 
Sesuai), skor 3 untuk pilihan jawaban S (Sesuai), dan skor 4 untuk pilihan 
jawaban SS (Sangat Sesuai). Sedangkan pada aitem unfavorable 
menggunakan skor 4 untuk pilihan jawaban STS (Sangat Tidak Sesuai), 
skor 3 untuk pilihan jawaban TS (Tidak Sesuai), skor 2 untuk pilihan 




Tabel 3.1  
Blue Print Skala Modifikasi Kecemasan Menghadapi Masa Pensiun  




1 Fisik a. Pikiran yang 
gelisah 




6,7,8,9,10  5 











2 Perilaku a. Perilaku 
menghindar 
22,24,25 21,23 5 
b. Perilaku 
melekat 
26,30 27,28,29 5 
c. Perilaku 
terguncang 
31,32,34 33,35 5 
















46,47,48 49,50 5 
Jumlah 38 12 50 
 
Berdasarkan tabel 3.1, dapat dilihat bahwa jumlah total aitem sebanyak 
50 aitem, yang tediri dari 38 aitem favorable dan 12 aitem unfavorable. 






2. Skala Kecerdasan Adversity 
Alat ukur yang digunakan untuk mengukur kecerdasan adversity dalam 
penelitian ini adalah skala Kecerdasan Adversity dari Listari (2018) yang 
disusun berdasarkan teori Stoltz (2007) dan kemudian dimodifikasi sesuai 
dengan kriteria penelitian yang dibutuhkan. Modifikasi tersebut seperti 
mengaitkan antara aitem dengan subjek yang akan diteliti, membuat 
indikator, serta merubah kalimat pada aitem. Reliabilitas pada skala Listari 
adalah 0,960 (2018). 
Tabel 3.2 
Blue Print Skala Modifikasi Kecerdasan Adversity. 




1 Control a. Mengendalik
an kesulitan 




a. Mencari tahu 
penyebab 
kesulitan 


































Berdasarkan tabel 3.2, dapat dilihat bahwa jumlah total aitem sebanyak 
35 aitem, yang terdiri dari 23 aitem favorable dan 12 aitem unfavorable. 
Distribusi aitem pada masing-masing indikator sebanyak 7 aitem.  
Format respon pilihan jawaban yang digunakan dalam skala ini adalah 
model Likert yang disusun dalam empat jawaban alternatif, yaitu SS 
(Sangat Sesuai), S (Sesuai), TS (Tidak Sesuai), dan STS (Sangat Tidak 
Sesuai). Pada penelitian ini, aitem favorable menggunakan skor 1 untuk 
pilihan jawaban STS (Sangat Tidak Sesuai), skor 2 untuk pilihan jawaban 
TS (Tidak Sesuai), skor 3 untuk pilihan jawaban S (Sesuai), dan skor 4 
untuk pilihan jawaban SS (Sangat Sesuai). Sedangkan pada aitem 
unfavorable menggunakan skor 4 untuk pilihan jawaban STS (Sangat 
Tidak Sesuai), skor 3 untuk pilihan jawaban TS (Tidak Sesuai), skor 2 
untuk pilihan jawaban S (Sesuai), dan skor 1 untuk pilihan jawaban SS 
(Sangat Sesuai). 
 
F. Validitas dan Reliabilitas 
1. Uji Coba Alat Ukur 
Sebelum penelitian dilaksanakan, akan dilakukan ujicoba alat ukur 
terlebih dahulu. Uji coba ini dilakukan untuk mengetahui tingkat validitas 
dan reliabilitas guna mendapatkan aitem yang layak digunakan sebagai alat 
ukur. Uji coba alat ukur ini dilakukan dengan cara memberikan skala 




Dinas Lingkungan Hidup dan Kehutanan Provinsi Riau yang memiliki 
kriteria sama dengan sampel penelitian. 
Pelaksanaan uji coba alat ukur dilaksanakan pada tanggal 11 Juni 
hingga 20 Juni 2019 dengan menyebarkan skala penelitian kepada 60 
pegawai, dan skala kembali dengan jumlah yang utuh. Subjek tryout terdiri 
dari pegawai pada sub bagian umum dan kepegawaian, bagian perencanaan 
dan kajian dampak lingkungan, bagian pengaduan dan penegakan hukum, 
bagian penelolaan sampah, serta bagian pencemaran dan kerusakan 
lingkungan. Alat ukur yang diujicobakan adalah skala kecerdasan adversity 
dan skala kecemasan dalam menghadapi masa pensiun. Setelah uji coba 
alat ukur dilaksanakan, selanjutnya dilakukan uji reliabilitas dan daya beda 
aitem dengan menggunakan bantuan aplikasi Statistical Packages for 
Social Science version 20 (SPSS 20) for Windows. 
 
2. Validitas 
Validitas adalah sejauh mana ketepatan dan kecermatan suatu 
instrument pengukur dalam melakukan fungsi ukurnya (Azwar, 2013). 
Suatu alat ukur dapat dikatakan mempunyai validitas yang tinggi apabila 
menjalani fungsi ukurnya, atau memberikan hasil ukur yang tepat dan 
akurat. Penelitian ini menggunakan validitas isi. Menurut Azwar (2013) 
validitas isi merupakan sejauh mana aitem skala mewakili komponen 
dalam keseluruhan kawasan objek yang hendak diukur dan sejauh mana 




dalam penelitian ini disetimasikan melalui professional judgment yang 
dilakukan oleh pembimbing dan narasumber seminar. 
 
3. Daya Diskriminasi Aitem 
Azwar (2017) mengemukakan bahwa daya diskriminasi aitem 
adalah sejauh mana aitem dapat membedakan antara individu atau 
kelompok yang memiliki dan tidak memiliki atribut yang diukur. Indeks 
daya diskriminasi aitem merupakan indikator konsistensi antara fungsi 
aitem dengan fungsi skala keseluruhan. Pengujian daya diskriminasi aitem 
dilakukan dengan cara menghitung koefisien korelasi antara distribusi skor 
aitem dengan distribusi skala itu sendiri. 
Sebagai kriteria pemilihan aitem berdasarkan pada korelasi aitem 
total, digunakan batasan korelasi aitem total di atas 0,30. Aitem yang 
mencapai koefisien korelasi minimal 0,30 dapat diintepretasikan sebagai 
aitem yang memiliki daya beda memuaskan (Azwar, 2017). Uji daya beda 
diskriminasi aitem dibantu dengan bantuan aplikasi Statistical Packages 
for Social Science version 20 (SPSS 20) for Windows. 
Hasil perhitungan data uji coba diolah dengan menggunakan sistem 
komputerisasi Statistical Packages for Social Science version 20 (SPSS 20) 
for Windows. Berdasarkan hasil perhitungan pada skala kecemasan 
menghadapi masa pensiun dari 50 aitem, diperoleh 48 aitem yang sahih 
dengan koefisien korelasi daya butir aitem ≥0,30 berkisar dari 0,308 




beda aitem berada dibawah 0,30. Aitem yang tidak valid adalah 33 dan 50. 
Berdasarkan sebaran aitem skala kecemasan menghadapi masa pensiun 
yang valid dan gugur, maka disusun kembali blueprint skala kecemasan 
dalam menghadapi masa pensiun yang akan digunakan untuk penelitian. 
Uraiannya dapat dilihat pada tabel 3.3 berikut. 
Tabel 3.3 
Blue print Skala Modifikasi Kecemasan Menghadapi Pensiun 
(Penelitian) 




1 Fisik a. Pikiran yang 
gelisah 




6,7,8,9,10  5 










2 Perilaku a. Perilaku 
menghindar 
22,24,25 21,23 5 
b. Perilaku 
melekat 
26,30 27,28,29 5 
c. Perilaku 
terguncang 
31,32,34 35 4 















46,47,48 49 4 





Hasil perhitungan pada skala kecerdasan adversity dari 35 aitem, diperoleh 
27 aitem yang sahih dengan koefisien korelasi daya butir aitem ≥0,30 
berkisar dari 0,355 sampai 0,743. Sedangkan 8 aitem dinyatakan gugur 
karena koefisien korelasi daya beda aitem berada dibawah 0,30. Aitem 
yang tidak valid adalah 3, 9, 10, 11, 17, 22, 23, dan 32. Berikut tabel 
blueprint skala kecerdasan adversity yang akan digunakan untuk penelitian, 
dapat dilihat pada tabel 3.4 berikut. 
Tabel 3.4 
Blue Print Skala Modifikasi Kecerdasan Adversity (Penelitian) 




1 Control a. Mengendalik
an kesulitan 




a. Mencari tahu 
penyebab 
kesulitan 






15,19,20 16,18,21 6 


























Azwar (2017) mengemukakan bahwa salah satu ciri instrument 
ukur yang berkualitas adalah reliabel, yaitu mampu menghasilkan skor 
yang cermat dengan tingkat eror pengukuran kecil. Azwar juga menyatakan 
reliabilitas merupakan keterpercayaan atau konsistensi hasil ukur, yang 
mengandung makna seberapa tinggi tingkat kecermatan sebuah 
pengukuran. Koefisien reliabilitas berada dalam rentang angka dari 0 
sampai dengan 1,00. Semakin koefisien reliabilitas mendekati angka 1,00 
maka pengukuran akan semakin reliabel. Pengujian reliabilitas dalam 
penelitian ini menggunakan Alpha Cronbach dengan bantuan aplikasi 
Statistical Packages for Social Science version 20 (SPSS 20) for Windows. 
Berdasarkan hasil uji reliabilitas terhadap data uji coba, diperoleh 
koefisien reliabilitas (α) dari setiap variabel penelitian sebagai berikut: 
Tabel 3.5 
Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel Jumlah Aitem Cronbach’s Alpha 





Berdasarkan hasil uji reliabilitas tersebut dapat disimpulkan bahwa 
koefisien kecerdasan adversity dan kecemasan dalam menghadapi masa 







G. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
analisis regresi sederhana yang dibantu dengan aplikasi Statistical Packages for 
Social Science version 20 (SPSS 20) for Windows. Analisis regresi sederhana 
didasarkan pada hubungan fungsional ataupun kasual satu variabel independen 






Y = Subjek pada variabel bebas yang diprediksikan 
α = Nilai Y bila X = 0 (nilai konstan) 
b = Nilai arah atau koefisien regresi yang menunjukkan nilai 
peningkatan atau penurunan variabel terikat yang didasarkan 
pada variabel bebas. Bila (+) maka naik dan bila (-) maka turun 
X = Subjek pada variabel terikat yang mempunyai nilai tertentu 
 
H. Jadwal Pelaksanaan Penelitian 
Pelaksanaan penelitian dilaksanakan di Dinas Lingkungan Hidup dan 
Kehutanan Provinsi Riau di Kota Pekanbaru, berikut rincian jadwal penelitian 
pada tabel di bawah ini: 
Tabel 3.6 
Jadwal Pelaksanaan Penelitian 
No Jenis Kegiatan Tanggal Pelaksanaan 
1 Seminar Proposal 7 Februari 2019 
2 Try Out 11 Juni – 20 Juni 2019 
3 Riset/Penelitian 10 Juli – 26 Juli 2019 
4 Seminar Hasil 23 Oktober 2019 
5 Acc Seminar Munaqasyah 19 November 2019 
6 Ujian Munaqasyah 9 Desember 2019 
 







Berdasarkan hasil analisis data penelitian dapat disimpulkan bahwa 
kecerdasan adversity berpengaruh negatif terhadap kecemasan menghadapi 
masa pensiun pada pegawai Dinas Lingkungan Hidup dan Kehutanan Provinsi 
Riau di Kota Pekanbaru. Diketahui persamaan garis linear Y = 163.658 – 1.048 
X dengan signifikansi r = -0,524, p < 0,000, artinya semakin tinggi kecerdasan 
adversity pegawai yang akan pensiun, maka kecemasan dalam menghadapi 
masa pensiun semakin rendah. Sebaliknya, semakin rendah kecerdasan 
adversity pegawai yang akan pensiun, maka kecemasannya dalam menghadapi 
masa pensiun semakin tinggi. 
 
B. Saran 
Peneliti memberikan beberapa saran yang berkaitan dengan penelitian, 
yakni sebagai berikut. 
1. Bagi instansi terkait, diharapkan dapat memberikan pelatihan kecerdasan 
adversity bagi pegawai Dinas Lingkungan Hidup dan Kehutanan Provinsi 
Riau yang akan memasuki masa pensiun, agar para pegawai 
mempersiapkan bekal untuk dibawa pada saat masa pensiun. Dengan 
adanya persiapan dalam menghadapi masa pensiun tersebut dapat 




2. Bagi pegawai Dinas Lingkungan Hidup dan Kehutanan Provinsi Riau yang 
akan menghadapi masa pensiun, untuk senantiasa bersikap optimis, berfikir 
positif, terus berusaha, memiliki keyakinan bahwa pensiun bukan hal yang 
mengkhawatirkan, serta memiliki keyakinan bahwa kesulitan saat 
menghadapi masa pensiun tidak akan berlangsung lama. 
3. Bagi peneliti selanjutnya, dapat melanjutkan penelitian ini dengan 
melalukan penggalian informasi awal yang lebih mendalam mengenai 
kecemasan dalam menghadapi masa pensiun. Selain itu, melakukan 
perbaikan dalam modifikasi aitem untuk meminimalisir terjadinya social 
desirability. Serta, bagi peneliti selanjutnya yang ingin melakukan 
penelitian dengan judul yang sama, dapat menjadikan penelitian ini 
menjadi salah satu referensi penelitian, mengingat referensi penelitian 
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